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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan dan penyajian data yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran di kelas, sebelum diterapkannya metode time 

token, guru menggunakan metode ceramah dan ketika diskusi atau 

membacakan hasil kerja kelompok hanya 6 siswa saja yang berani 

mengemukakan pendapatnya. Saat di tunjuk oleh guru untuk 

mengomentari gambar, siswa saling tunjuk antar teman, ada yang diam 

karena takut di tunjuk. Sehingga dalam pembelajaran guru yang paling 

aktif. 

2. Penerapan metode pembelajaran time token pada pembelajaran di kelas V 

MI Tarbiyatul Akhlaq Krembangan Taman pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi mengomentari hal faktual dilaksanakan dengan baik, 

guru dapat menerapkan metode pembelajran sesuai dengan yang di 

rencanakan walaupun masih ada kendala dan kekurangan yang harus 

diperbaiki. Adapun hasil observasi aktivitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran pada siklus I sebesar 78% dan pada siklus II meningkat 

menjadi 92%. Ketercapaian tersebut di tunjang dengan aktivitas belajar 

siswa pada siklus I sebesar 71% dan pada siklus II sebesar 92%. 

3. Penerapan metode pembelajaran time token dapat meningkatkan 

keterampilan mengemukakan pendapat siswa kelas V MI Tarbiyatul 

Akhlaq Krembangan Taman. Hal ini dapat dilihat dari prosentase 
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ketuntasan belajar dalam menjelaskan gambar dan mengomentari gambar 

pada siklus I sebesar 67% dan pada siklus II meningkat sebesar  95%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka 

peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi pihak sekolah  

Pihak sekolah sebaiknya memfasilitasi guru dalam pembelajaran serta 

menyediakan fasilitas yang tersedia disekolah agar dapat 

dimanfaatkan guru sebagai media guna menunjang proses 

pembelajaran. 

2. Bagi guru 

Guru sebaiknya mempunyai inovasi dan kreasi baru dalam memilih 

metode pembelajaran, yang umumnya menggunakan metode ceramah 

dan jarang menggunakan media pembelajaran agar pmbelajaran yang 

dilaksanakan lebih efektif dan menyenangkan, serta agar siswa dalam 

mengikuti pembelajran lebih bersemangat dan pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

3. Bagi siswa  

Siswa hendaknya selalu berperan aktif dalam proses pembelajaran di 

kelas, khususnya dalam mengemukakan pendapatnya. Agar 

pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan. 

 


